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Abstrak  
Budidaya tanaman pangan yang dilaksanakan di Indonesia umumnya  identik dengan 

penggunaan pupuk anorganik dosis tinggi sebagai pensuplai utama unsur hara. Terabaikannya 

penggunaan pupuk organik  diperparah oleh munculnya program yang menuntut penggunaan 

pupuk anorganik dosis tinggi untuk mensuplai nutrisi tanaman varietas unggul. Akibat dari 

kurangnya penggunaan pupuk organik dalam jangka waktu yang lama, maka kondisi tanah 

tersebut umumnya mencapai kejenuhan produksi meskipun dosis pupuk terus ditingkatkan atau 

levelling off. Dihadapkan pada keterbatasan kesuburan tanah suboptimal antara lain : rendahnya 

pH tanah, hara makro, kapasitas tukar kation, dan kejenuhan basa, serta tingginya kadar Al, Fe, 

Mn, maka alternatif penggunaan pupuk organik yang dikombinasikan dengan amelioran  seperti 

biochar sekam padi merupakan salah satu solusi  untuk meningkatkan kesuburan tanah 

suboptimal. Penelitian dilaksanakan di polibag dengan menggunakan tanah aluvial yang berasal 

dari lahan sawah pasang surut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dalam bentuk Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Perlakuan yang  terdiri dari 

kombinasi pupuk unggas dengan biochar, dengan menggunakan tanaman jagung sebagai 

tanaman indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 5 ton/ha pupuk 

kandang burung puyuh atau pupuk kandang ayam dengan 5 ton/ha biochar sekam padi 

berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan pH tanah, C-organik tanah, tinggi tanaman dan 

jumlah daun tanaman jagung.  

 

Kata kunci : lahan suboptimal; pupuk organik; tanaman jagung 
 
Abstract 
Food crop cultivation carried out in Indonesia is generally synonymous with the use of high 
doses of inorganic fertilizers as the main supplier of nutrients. The neglect of the use of organic 
fertilizers is exacerbated by the emergence of programs that require the use of high doses of 
inorganic fertilizers to supply nutrients for superior varieties of plants. As a result of the lack of 
use of organic fertilizers for a long period of time, the soil condition generally reaches 
production saturation even though the fertilizer dosage is continuously increased or leveling off. 
Faced with the limitations of suboptimal soil fertility, among others: low soil pH, macro 
nutrients, cation exchange capacity, and alkaline saturation, as well as high levels of Al, Fe, 
Mn, then the alternative use of organic fertilizers combined with ameliorants such as biochar 
rice husk is one solution. to increase suboptimal soil fertility. The research was carried out in  
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polybags using alluvial soil from tidal rice fields. The method used in this research is an 
experimental method in the form of a completely randomized design (CRD). The treatment 
consisted of a combination of poultry fertilizer with biochar, using maize as an indicator crop. 
The results showed that the combination treatment of 5 tonnes / ha of quail manure or chicken 
manure with 5 tonnes / ha of rice husk biochar had a very significant effect on increasing soil 
pH, soil organic C, plant height and the number of leaves of corn plants. 
 
Keywords : suboptimal land; organic fertilizer; corn plant 
 

 

1. PENDAHULUAN  

       Indonesia memiliki lahan suboptimal seluas 157,2 juta hektar (ha). Secara biofisik dan 

dengan sentuhan inovasi teknologi pertanian, sekitar 58 % dari lahan suboptimal tersebut 

potensial untuk lahan pertanian [1].  Lahan suboptimal secara alamiah mempunyai produktivitas 

rendah, sehingga pendekatan yang sudah biasa dilakukan pada lahan optimal tidak bisa 

diterapkan pada lahan suboptimal. Lahan suboptimal terdiri dari dua tipologi yaitu lahan 

suboptimal basah dan lahan suboptimal kering. Permasalahan yang dihadapi dalam 

pengembangan budidaya tanaman di lahan suboptimal basah adalah  tingginya kemasaman 

tanah, fluktuasi rejim air, beragamnya kondisi fisiko-kimia tanahnya, adanya zat beracun, intrusi 

air garam, dan rendahnya kesuburan alami tanahnya.  Rendahnya kesuburan dan kesehatan tanah 

diperparah oleh penggunaan pupuk kimia terus menerus yang berakibat tanah cepat kering, 

retak-retak bila kurang air, lengket bila diolah, lapisan olah dangkal dan produksi sulit 

meningkat bahkan cenderung menurun [2]. Terjadinya pelandaian produktivitas padi sejak tahun 

1985 serta peningkatan harga pupuk anorganik akibat dihapusnya subsidi pupuk, menjadikan 

momentum penting untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik [3].   Selama ini 

usaha-usaha yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan pengolahan 

tanah minimum, tanpa olah tanah, pemupukan, pengapuran/ameliorasi, introduksi padi varietas 

spesifik lokasi, pengaturan air (tata air mikro) dan perbaikan teknik budidaya [4].  Dari hasil 

penelitian pendahuluan yang telah Tim peneliti lakukan yaitu aplikasi kompos tandan kosong 

kelapa sawit  sebanyak 5 ton/ha yang dikombinasikan dengan biomassa krinyu sebanyak 10 

ton/ha pada tanah sulfat masam dapat meningkatkan pH dari 5,26 menjadi 6,22 [5].  Penelitian 

selanjutnya pada tanah suboptimal basah dengan penggunaan arang sekam padi dan pupuk 

hayati juga menunjukkan pengaruh signifikan pada peningkatan pH tanah [6]. Penggunaan 

biochar sebagai bahan pembenah tanah telah dilakukan beberapa peneliti, diantaranya pengaruh  

biochar  pada  tanaman, sebagian ditentukan oleh  kualitas spesifik biochar [7;8],  juga sangat 

dipengaruhi oleh sumber bahan baku biochar dan kondisi pirolisis [9;10;11]. Dari aplikasi 

biochar jangka pendek menunjukkan berpengaruhnya terhadap kualitas tanah [12]. Untuk itu 

perlu inovasi teknologi dalam penggunaan pupuk organik yang berasal dari limbah unggas 

sebagai bahan pengaya biochar diyakini mampu meningkatkan pasokan hara utama makro 

(NPK), namun dihadapkan pada pada tanah supbotimal yang bereaksi masam maka pupuk 

organik tersebut perlu diperkaya dengan biochar sekam padi untuk meningkatkan pH tanah. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendapatkan teknologi substitusi pupuk anorganik 

dengan memanfaatkan sumber daya alam yang banyak tersedia secara lokal seperti pupuk 

kandang unggas (ayam dan burung puyuh) yang dikombinasikan dengan biochar sekam padi 

yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pH tanah pada lahan suboptimal basah yang 

umumnya bereaksi masam sampai sangat masam  

 

 



 Tetap Produktif dan Eksis Selama dan Pasca Pandemi COVID-19  
 

Seminar Nasional UNRIYO [Desember] [2020] 
 

378 SUBSTITUSI PUPUK ANORGANIK DENGAN PUPUK ORGANIK  ASAL UNGGAS 

YANG DIKOMBINASIKAN DENGAN BIOCHAR UNTUK PENGEMBANGAN 

TANAMAN PANGAN PADA LAHAN SUBOPTIMAL  

 

 

 

2.    DASAR TEORI DAN METODOLOGI/PERANCANGAN  

2.1  Karakteristik lahan suboptimal basah. 

       Luas lahan suboptimal di Indonesia 157,2 ha, yang sesuai untuk pertanian mencapai 91,9 

juta hektar (ha), dari luasan tersebut terdapat sekitar 21,5 juta ha (23,5 %) merupakan lahan 

suboptimal basah [13]. Lahan suboptimal basah  meliputi lahan rawa pasang surut, rawa lebak, 

dan gambut. Lahan rawa pasang surut adalah lahan rawa yang dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut, terletak dekat pantai, sebagian besar berupa tanah mineral dan sebagian lagi berupa gambut 

[14]. Lahan rawa pasang surut dicirikan oleh kondisi aquik (jenuh air) dan mempunyai bahan 

sulfidik (besi sulfida) yang lebih dikenal dengan pirit, umumnya bereaksi masam ekstrim 

(pH<4) sehingga sering disebut sulfat masam [15]. Lahan rawa lebak adalah lahan rawa yang 

tidak terpengaruh oleh pasang surut, tetapi dipengaruhi oleh sungai yang sangat dominan, yaitu 

berupa banjir besar yang secara periodik menggenangi wilayah selama musim hujan [15].  

Lahan gambut terbentuk karena adanya penambahan bahan organik segar lebih cepat dari 

perombakannya. Sifat kimia gambut yang menonjol dan berkaitan dengan pertanian meliputi 

kemasaman tanah, cadangan karbon, ketersediaan hara, KTK, kadar abu, asam organik dan pirit 

[16,17]. Ketersediaan unsur makro pada tanah gambut sangat variatif. Unsur-unsur basa dalam 

gambut di suatu tempat ditemukan dalam kategori rendah, tetapi di tempat lain berkategori 

tinggi, sedangkan N dan P berkategori sedang sampai sangat tinggi, tetapi tidak segera tersedia 

bagi tanaman [14,15,18].       

       Pemberian bahan amelioran atau bahan pembenah tanah dan pupuk merupakan faktor 

penting untuk memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan produktivitas lahan. Bahan 

pembenah tanah tersebut dapat berupa kapur (kalsit dan dolomit) maupun abu (abu sekam padi 

dan abu serbuk kayu gergajian).  Takaran bahan amelioran secara tepat  tergantung kepada 

kondisi lahan terutama pH tanah [19]. Produksi padi di lahan pasang surut hingga saat ini masih 

tergolong rendah. Rata-rata produksi padi baru mencapai 2,5 ton/ha, padahal potensi hasil dapat 

mencapai 4,0-5,0 ton/ha [20] . Rendahnya produktivitas tersebut disebabkan kendala 

diantaranya kesuburan tanah rendah, pH rendah,  adanya zat beracun Fe dan Al, serta fluktuasi 

air yang tergantung pada pasang surut air sungai. Selain itu pertumbuhan tanaman padi di lahan 

pasang surut terganggu jika tidak dipupuk dengan salah satu dari ketiga unsur yaitu N,P,K [21].  

 

2.2 Pupuk Organik Asal Unggas 

Pupuk organik asal unggas  memiliki kadar hara esensial makro utama yang lebih tinggi 

dibandingkan pupuk organik (pupuk kandang) asal sapi,kuda dan domba, dimana pupuk organik 

asal unggas (ayam) mengandung 1,70 % N; 1,90% P2O5 dan 1,50 % K2O [22]. Selain pupuk 

kandang ayam, pupuk organik unggas lainnya yang berpotensi untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman adalah pupuk organik asal burung puyuh. Pupuk organik feses 

puyuh memiliki kandungan N2 0,061-3,91%, P2O5 sebesar 0,209-1,37% dan K2O sebesar 3,13% 

[23] . Pemberian berbagai jenis pupuk oganik secara tunggal dengan jenis feses puyuh 

menghasilkan produksi kacang hijau per tanaman 41,91 g, dan produksi per plot sebanyak 0,89 

kg/plot atau setara dengan 5.562,50 kg/ha atau 5,56 ton/ha [24]. 

 

2.3  Amelioran Biochar Sekam Padi 

        Sekam padi adalah kulit yang membungkus butiran beras, dimana kulit padi akan terpisah 

dan menjadi limbah. Sekam padi sebagai limbah pertanian merupakan bahan berserat  
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mengandung sellulosa, lignin dan hemisellulosa. [25], mengatakan bahwa sekam padi 

mengandung  0,32 %N, 0,07 %P, 0,12% K, 0,27% Ca, dan 0,16 % Mg. Dari kandungan ini 

memungkinkan sekam padi untuk digunakan sebagai penyumbang unsur hara dalam tanah. Dari 

hasil penelitiannya diperoleh hasil bahwa pemberian arang sekam padi meningkatkan pH dari 

3,75 menjadi 4,40, meningkatkan bahan organik tanah dari 0,78 % menjadi 4,49 %, 

meningkatkan K dari 0,19 cmol/kg  menjadi 0,44 cmol/kg , meningkatkan Ca dari 0,34 cmol/kg 

menjadi 0,44 cmol/kg, serta dapat menurunkan Al-dd dari 331% menjadi 2,96 % pada tanah 

Sulfaquent, serta memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi dengan nilai 86,17 

cm dibandingkan dengan kontrol 75,17 cm.  Pemberian biochar sekam padi dapat meningkatkan 

hasil padi sampai 20-30% [26], serta pemberian arang sekam padi 3 kg/m
2
 dapat meningkatkan 

pH menjadi 5,5 serta meningkatkan hasil gabah dan jerami sebesar 30 % dan 40 % [27]. 

 

2.4. Metode Penelitian 

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dalam bentuk 

Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Perlakuan yang akan diaplikasikan terdiri dari 7 kombinasi 

perlakuan pupuk kandang ayam atau pupuk kandang burung puyuh dengan biochar sekam padi.  

Setiap perlakuan akan diulang empat kali sehingga akan dihasilkan 28 satuan percobaan. 

Penelitian  dilakukan Juli- Desember 2020 di Desa Sungai Rengas, Kecamatan Sungai Raya 

dengan penggunakan  jenis tanah suboptimal basah  yaitu tanah alluvial tipologi lahan pasang 

surut dari Desa Sungai Rengas, Kecamatan Sungai Kakap.   Tanaman indikatornya adalah 

tanaman jadung hibrida varietas Pertiwi 3. Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini 

adalah pH tanah, kadar C-organik tanah, tinggi tanaman, dan jumlah daun tanaman jagung. 

Untuk mengetahui pengaruh dari kombinasi perlakuan terhadap variabel pengamatan maka 

dilakukan analisis keragaman (anova) dengan menggunakan uji F pada taraf kepercayaan 5 % 

dan 1 %, dan apabila dari uji F ini terdapat perbedaan yang nyata/sangat nyata, akan dilanjutkan 

dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

3.    PEMBAHASAN  

3.1    pH Tanah 

Pengambilan sampel tanah  alluvial untuk variabel kemasaman tanah khususnya pH 

H2O dilakukan 48 hari setelah aplikasi perlakuan. Hasil analisis pH tanah awal (sebelum 

aplikasi perlakuan) adalah 3,54 dan setelah 48 hari perlakuan terjadi peningkatan pH tanah. 

Untuk itu telah dilakukan analisis keragaman terhadap pH tanah setelah perlakuan, hasil analisis 

keragaman menunjukkan  bahwa aplikasi  pupuk unggas (ayam atau burung puyuh) yang 

dikombinasikan dengan biochar sekam padi berpengaruh  sangat nyata terhadap pH H2O tanah 

alluvial. Gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian  kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang burung 

puyuh dengan  5 ton/ha biochar sekam padi dan pengurangan pupuk anorganik 75 % dari dosis 

anjuran dapat meningkatkan pH tanah dari 3,54 menjadi 4,63. Perlakuan ini mampu 

menngkatkan pH tanah tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan berbeda nyata dengan 

perlakuan A, D dan F. 
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                 Gambar 1. Peningkatan pH tanah pada 48 hari setelah inkubasi perlakuan 

 

3.2 C-Organik 

       Pengambilan sampel tanah  alluvial untuk variabel C-organik tanah  dilakukan 48 hari 

setelah aplikasi perlakuan. Hasil analisis C-organik tanah awal (sebelum aplikasi perlakuan) 

adalah 4,56 % dan setelah 48 hari perlakuan terjadi peningkatan C-organik. Untuk itu telah 

dilakukan analisis keragaman terhadap C-organik tanah setelah perlakuan, hasil analisis 

keragaman menunjukkan  bahwa aplikasi  pupuk unggas (ayam atau burung puyuh) yang 

dikombinasikan dengan biochar sekam padi berpengaruh  sangat nyata terhadap kadar C-

organik tanah alluvial.  

       Gambar 2  menunjukkan bahwa pemberian  kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang burung 

ayam dengan  5 ton/ha biochar sekam padi dan pengurangan pupuk anorganik 50 % dari dosis 

anjuran dapat meningkatkan C-Organik tanah dari 4,56 %  menjadi 5,83 %,  perlakuan ini 

mampu meningkatkan C-organik tanah  tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan berbeda 

nyata dengan perlakuan A. 

 

 
                Gambar 2. Peningkatan C-organik tanah pada 48 hari setelah inkubasi perlakuan  

 

3.3. Tinggi Tanaman 

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian  kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang 

burung puyuh dengan  5 ton/ha biochar sekam padi dan pengurangan pupuk anorganik 75 % 
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dari dosis anjuran dapat menghasil pertumbuhan tinggi tanaman yang tertinggi yaitu 132,88 cm 

pada tanah alluvial, sedangkan pada tanah gambut perlakuan pupuk anorganik 25 %  dari dosis 

anjuran  dengan aplikasi kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang burung puyuh dan 5 ton/ha biochar 

sekam padi menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi yaitu 166,88 cm. Dari dua jenis 

tanah yang digunakan menunjukkan pola yang sama yaitu aplikasi kombinasi 5 ton/ha pupuk 

kandang burung puyuh dan 5 ton/ha biochar sekam padi menghasilkan pertumbuhan tinggi 

tanaman tertinggi, lebih unngul dibandingkan pupuk kandang ayam.  

    

 

Gambar 3. Perbandingan tinggi tanaman jagung di tanah Aluvial dan Gambut pada umur  

                  tanaman 36 hari. 

 

3.4. Jumlah Daun 

           Gambar 4 menunjukkan bahwa perlakuan B (pupuk anorganik 75 % dari dosis anjuran  +  

kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang ayam dengan  5 ton/ha biochar sekam padi) dan ,  dan  E 

(pupuk anorganik 50 %  dari dosis anjuran + kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang burung puyuh 

dengan  5 ton/ha biochar sekam padi) menghasilkan jumlah daun tanaman jagung tertinggi pada 

tanah aluvial yaitu 8, 25 helai. Dari segi efisiensi penggunakan  pupuk anorganik perlakuan E 

ini lebih efisien, mengingat penggunaan pupuk anorganiknya hanya 50 % dari dosis anjuran, 

sedangkan perlakuan B penggunaan pupuk organiknya 75%. Pada tanah gambut perlakuan G 

(pupuk anorganik 25 % dari dosis anjuran  + kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang burung puyuh 

dengan 5 ton/ha biochar sekam padi) menghasilkan jumlah daun tertinggi yaitu 10,5 helai. 

Dilihat dari jumlah daun tanaman jagung pada padan aluvial dan gambut terlihat pola yang sama 

bahwa  kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang burung puyuh dengan 5 ton/ha biochar sekam padi  

menghasilkan jumlah daun tertinggi. 
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Gambar 4. Perbandingan jumlah daun tanaman jagung di tanah Aluvial dan Gambut pada umur 

tanaman 36 hari 

 

4.    KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa aplikasi 5 ton/ha pupuk kandang 

ayam atau 5 ton/ha pupuk kandang burung puyuh yang dikombinasikan dengan 5 ton biochar 

sekam padi  berpotensi untuk mengurangi pemakaian pupuk  anorganik   sebanyak 25%-50% 

dari dosis anjuran , dapat meningkatkan kesuburan tanah (terutama pH  tanah dan kadar C-

organik tanah), dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (tinggi  tanaman dan jumlah 

daun tanaman jagung). 
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